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ABSTRAKSI 

 
Tulisan ini menyajikan dua tematik yang saling berkaitan, yaitu mengenai Pabrik 
Opium yang dahulu terletak di Salemba, Jakarta dengan jalur Kereta Api Cikini-
Salemba-Kramat serta Stasiun Salemba yang juga menjadi jalur kereta api menuju 
Pabrik Opium Salemba tersebut. 
 
Pabrik Opium saat itu berdiri di Kawasan Salemba yang kini menjadi bagian dari 
Gedung Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Besarnya keuntungan yang 
diperoleh Pemerintah Hindia Belanda yang berasal dari pajak atas candu/opium 
menjadikan Pemerintah melegalkan perdagangan dan komsumsi candu dan 
bahkan mendirikan dan mengelola pabrik opium sejak tahun 1901. 
 
Untuk pengangkutan bahan baku maupun produk opium ini menggunakan 
sarana angkutan kereta api, dan untuk kebutuhan tersebut maka dibangunlah 
jalur persimpangan ke Pabrik Opium dari jalur kereta api Tanahabang-Salemba-
Kramat. Jalur kereta api Tanahabang-Salemba-Kramat tersebut adalah jalur 
kereta api yang dibuka sekitar tahun 1900, untuk menghubungkan 2 (dua) jalur 
KA yang dimiliki oleh Staatsspoorwegen (SS), perusahaan kereta api milik 
Pemerintah Hindia Belanda, yaitu jalur barat: Batavia (Jakarta)-Anyer melalui 
Duri-Tanahabang dan jalur timur: Batavia (Jakarta)-Karawang melalui Pasar 
Senen-Jatinegara dengan memotong jalur kereta  api milik Nederlandsch-Indische-
Spoorweg-Maatschappij (NIS) di dekat halte Pegangsaan sehingga membentuk jalur 
melingkar (ceinturbaan) di dalam kota Jakarta. Di kemudian hari seiring dengan 
pembangunan Kanal Banjir Barat pada sekitar tahun 1920, jalur kereta api 
tersebut digeser ke selatan di sisi utara Kanal Banjir Barat tersebut. Di dekat 
pabrik opium tersebut, juga dibangun Stasiun Salemba.  
 
Seiring dengan penutupan pabrik opium di sekitar tahun 1950-an, maka jalur 
kereta api Cikini-Salemba-Pabrik Opium juga tidak difungsikan lagi dan 
diperkirakan ditutup secara resmi pada awal periode 1980-an bersamaan dengan 
penutupan banyak jalur kereta api non-operasional. 
 
Peninggalan jalur kereta api Cikini-Salemba yang masih tersisa adalah:  
▫ Bekas railbed (badan jalan rel) yang menjadi koridor Pasar Ampium (Opium) 
▫ Jembatan Kereta api di atas Sungai Ciliwung 
▫ Bekas bangunan Stasiun Salemba (menjadi petak-petak rumah kontrakan) 
 
Sedangkan bekas pabrik opium saat ini menjadi bagian gedung Pasca Sarjana 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 
 
*) Aditya Dwi Laksana, Tjahjono Rahardjo dan Gurnito Rakhmat Wijokangko adalah 
insan pecinta kereta api, pemerhati sejarah perkeretaapian Indonesia dan juga anggota Tim 
Penyusun Buku “The Beauty of Indonesian Railways”, buku dokumenter Perkeretaapian 
Indonesia. Ketiganya berkarya di Kereta Anak Bangsa, suatu gerakan kewirausahaan di 
bidang karya kreatif dan edukatif bertema perkeretaapian. 
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Ternyata…………… 
…. di Jakarta (Batavia) tempo dulu berdiri Pabrik Opium di kawasan 
Salemba! 
….. dan pada masa itu ada jalur rel yang beroperasi untuk angkutan 
Pabrik Opium ini!  
……serta masih ada juga bangunan bekas Stasiun dan Jembatan Kereta 
Api Salemba dan bekas bangunan Pabrik Opium hingga sekarang! 
……dan juga dahulu jalur rel menuju Stasiun Salemba dan Pabrik Opium 
melalui daerah Menteng, yang kini menjadi Jalan Prof M. Yamin dan 
Sutan Syahrir! 

 
============================================================ 

 “Di tengah kepadatan pemukiman di pusat Kota Jakarta, ternyata 
perkeretaapian masa lalu Batavia masih meninggalkan jejak sejarah 
berupa sepenggal bekas jalur kereta api beserta dengan bekas bangunan 
stasiun dan bangunan industri yang pada masa itu menyumbangkan 
keuntungan besar bagi Pemerintah Hindia Belanda, dan peninggalan itu 
adalah jalur kereta api Cikini-Salemba, bangunan Stasiun Salemba dan 
Pabrik Opium Salemba”. 

============================================================ 
 
Keberadaan jalur, stasiun dan bangunan pabrik tersebut tidak dapat 
dilepaskan dari keberadaan perkeretaapian di Batavia yang diawali dengan 
pembangunan jalur kereta api Jakarta (Batavia) menuju Bogor (Buitenzorg) 
dan menjadi cikal bakal kehadiran Sang Kuda Besi (kereta api) di Jakarta. 
 

JALUR KERETA API  JAKARTA (BATAVIA) - BOGOR (BUITENZORG) 
 
Jalur Kereta Api (KA) pertama di Jakarta adalah jalur KA yang 
menghubungkan antara Jakarta (Batavia) sampai dengan Bogor 
(Buitenzorg). Jalur ini adalah jalur KA kedua yang dibangun di Indonesia 
(Hindia Belanda) setelah jalur pertama Semarang (Samarang) – Tangoeng 
(Tanggung) yang dibangun sejak tahun 1864 dan mulai beroperasi pada 
tanggal 10 Agustus 1867.  
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Jalur Jakarta – Bogor ini dibangun oleh suatu perusahaan KA swasta yaitu 
Nederlandsch-Indische-Spoorweg-Maatschappij (NIS). NIS adalah 
perusahaan yang juga membangun jalur Semarang - Tanggung. Namun, 
berbeda dari jalur Semarang-Tanggung yang mempunyai lebar sepur 
1.435 mm, jalur Jakarta-Bogor dibangun dengan lebar sepur 1.067 mm.  
Pembangunan dimulai sejak tahun 1869, dan mulai beroperasi tanggal 
31 Januari 1873.  
 
Jalur Jakarta-Bogor ini menghubungkan Kleine Boom (Bagian Pabean 
Pelabuhan Sunda Kelapa/Pasar Ikan saat ini) dengan Bogor (Buitenzorg) 
melalui Batavia – Gambir (Koningsplein) menuju ke Depok hingga Bogor. 
 
Jalur kereta api Jakarta-Bogor ini dibangun terutama dengan tujuan: 

1. Ekonomi; untuk pengangkutan hasil produksi tanaman ekspor dari 
wilayah Priangan, seperti kopi, teh, kina. 

2. Politik dan pemerintahan; untuk menghubungkan Bogor sebagai 
tempat kedudukan Gubernur Jenderal Hindia Belanda (di Istana 
Bogor) dan Jakarta (Batavia) sebagai pusat administrasi 
pemerintahan. 

 
Pada awalnya, di sepanjang jalan rel jalur Jakarta sampai dengan Bogor 
yang jaraknya 58,6 km itu terdapat 15 stasiun. Dimulai dari Stasiun Kleine 
Boom (Pasar Ikan/Sunda Kelapa), melalui stasiun-stasiun: Batavia 
(Jakarta), Sawah Besaar, Juanda/Pintu Air (Noordwijk), Koningsplein 
(Gambir), Pegangsaan, Meester Cornelis (di Bukit Duri saat ini), Pasar 
Minggu, Lenteng Agung, Pondok Cina, Depok, Citayam, Bojong Gedeh, 
Cilebut, dan berakhir di Bogor. Sebagian jalur ini telah menjadi jalur ganda 
pada tahun 1917 dan dielektrifikasi pada tahun 1928, sehingga dapat 
dilalui lokomotif listrik dan Kereta Rel Listrik.  
 
Stasiun KA Batavia, yang juga disebut Stasiun Batavia NIS, terletak di 
lokasi yang kini menjadi gedung Bank BNI Kota dengan emplasemen jalur-
jalur KA hingga di belakang Museum Sejarah Jakarta (Museum Fatahillah) 
saat ini. 
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Stasiun Batavia NIS awal tampak depan dan atas. 
Sumber : Spoorwegstation op Java_ M.V.B de Jong 

 
PERUSAHAAN/OPERATOR KERETA API DI BATAVIA 

 
Sebelum tahun 1900, perkeretaapian di Batavia dikuasai oleh empat 
perusahaan/operator kereta api. Perusahaan/operator kereta api tersebut 
memiliki jalurnya masing-masing. Perusahaan/operator kereta api tersebut 
adalah: 
 
a. Nederlandsch-Indische-Spoorweg-Maatschappij (NIS) 
 Perusahaan kereta api milik swasta Nederlandsch-Indische-Spoorweg-

Maatschappij (NIS) pertama kali membangun jalur kereta api di Batavia 
pada tanggal 15 Oktober 1869. Jalur NIS membentang dari Batavia 
Noord (sebelumnya disebut Batavia NIS) hingga Buitenzorg. Kemudian 
jalur NIS dibeli Staatsspoorwegen (SS) pada tahun 1913.  

 

  
Stasiun Batavia Noord yang baru saja diperluas emplasemen dan jalurnya (foto kiri) dan Rangkaian Kereta Listrik 

(KRL) di Batavia Noord (foto kanan). Sumber :  Spoorwegstation op Java_ M.V.B de Jong  

 
b. Bataviaasche Ooster Spoorweg (BOS) 
 Perusahaan kereta api milik swasta Bataviaasche Ooster Spoorweg (BOS) 

membangun jalur kereta api untuk lintas timur. Pembangunan jalur 
BOS dimulai pada tahun 1887, jalur yang dibangun membentang dari 
Batavia Zuid (Batavia Selatan) – Bekassie (Bekasi). Setelah jalur tersebut 
diperpanjang hingga Karavam (Karawang), maka pada tahun 1898 jalur 
BOS dibeli oleh SS. 
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Stasiun Batavia Selatan (Batavia Zuid) terletak di lokasi yang saat ini 
menjadi Stasiun Jakarta Kota. 

 
Stasiun Batavia Zuid.  Sumber :  Spoorwegstation op Java_ M.V.B de Jong 

 

  
c. Staatsspoorwegen (SS)  
 Perusahaan kereta api milik Pemerintah Staatsspoorwegen juga 

membangun jalur kereta api di Batavia. Jalur yang kali pertama 
dibangun adalah dari Batavia Zuid – Tanah Abang - Anyer dengan lintas 
cabang dari Duri ke Tangerang pada tahun 1896 dan kemudian jalur 
melingkar (ceintuurbaan) di dalam kota Jakarta. Jalur milik SS ini 
dibuka pengoperasiannya pada tahun 1899 dan 1900. 

 

 
Stasiun Tanahabang bangunan pertama pada tahun 1899.  

Sumber :  Spoorwegstation op Java_ M.V.B de Jong  
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d. Dinas Pelabuhan Tanjung Priok  
 Dinas Pelabuhan Tanjung Priok awalnya membangun jalur ini untuk 

pengangkutan material pembangunan Pelabuhan Tanjung Priuk. Jalur 
ini membentang dari Batavia – Tanjung Priuk yang kemudian diambil 
alih oleh SS pada tahun 1884. 

 
Stasiun Tandjong Priok pada tahun 1885. 

Sumber : Spoorwegstation op Java_M.V.B de Jong  

 
Peta berikut ini menggambarkan jalur-jalur KA yang ada di Jakarta pada 
tahun 1897 yang disertai dengan penjelasan perusahaan/operator KA yang 
terkait. 
  

“Kaart van Batavia en Omstreken/Topographisch Bureau” | 1897 | http://media-kitlv.nl 
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JALUR TANAH ABANG-SALEMBA-KRAMAT  

 
Setelah jalur KA Batavia – Karawang via Pasar Senen-Jatinegara dibeli oleh 
SS dari BOS maka oleh SS, jalur tersebut dihubungkan dengan jalur KA 
milik SS Batavia – Anyer melalui Duri – Tanahabang melalui suatu jalur KA 
dari Stasiun Tanah Abang melalui kawasan Menteng (dahulu disebut 
New Gondangdia, saat ini Jalan Prof. M. Yamin / Sutan Syahrir) dan 
memotong jalur Jakarta-Bogor di dekat Halte Pegangsaan menuju 
Stasiun Salemba dan menyambung dengan jalur Pasar Senen – 
Jatinegara di sekitar Stasiun Kramat saat ini sehingga membentuk jalur 
melingkar (ceinturbaan) di dalam kota Jakarta. Pengoperasian jalur ini 
diperkirakan pada sekitar tahun 1900. 
 
Sebelum menuju ke Stasiun Salemba, jalur KA dari Stasiun Tanah Abang 
tersebut melintasi jembatan di atas Sungai Ciliwung. 
 

  
Jembatan KA darurat melintasi Sungai Ciliwung yang 

dibangun sekitar tahun 1899 sebelum jembatan KA yang 
berangka baja  

Sumber : http://media-kitlv.nl 
 

Saat pembangunan jembatan KA rangka baja yang 
melintasi Sungai Ciliwung, gambar diabadikan saat 

air sungai meluap sekitar tahun 1900 
Sumber : http://media-kitlv.nl 

 
Selanjutnya, setelah melalui Jembatan KA di atas Sungai Ciliwung, jalur ini 
bercabang menuju ke Pabrik Opium di kawasan yang sekarang menjadi 
Gedung Pasca Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia Kampus 
Salemba.  
 
Bila ditilik dari Peta Jakarta tahun 1903, jalur Tanahabang-Salemba-
Kramat belum tergambar, meskipun pabrik opium yang dibangun pada 
tahun 1901 telah tergambar. Namun pada Peta Jakarta tahun 1904, jalur 
ini telah tergambarkan dengan jelas.  
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Batavia en Omstreken | 1903 | Greetings from Jakarta: Postcards of a Capital 1900-1950_ Scott 
Merrillees 

 

 
 
 

 “Batavia en Omstreken/Topographisch Bureau” | 1904 | http://media-kitlv.nl 
 

 

 
Peta Batavia tahun 1913 di bawah ini menunjukkan bahwa jalur tersebut 
melintasi kawasan perumahan Menteng yang saat itu bernama Gondangdia.   
 

Pabrik Opium 
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“Platte grond van Batavia / uitgaaf van G. Kolff & Co.” | 1919 | http://media-kitlv.nl 
 

 

 
Setelah pembangunan Saluran Banjir Kanal Barat pada kurun waktu 1919-
1923 jalur Tanahabang-Salemba-Kramat dipindahkan ke sisi utara Saluran 
Banjir Kanal Barat tersebut. Hal ini terlihat pada Peta Jakarta tahun 1925.  
 
Pada peta tersebut terlihat jalur baru di sisi utara Saluran Banjir Kanal 
Barat, dan masih tergambar jalur dari Halte Pegangsaan menuju Stasiun 
Salemba dan ke arah Kramat serta percabangan ke Pabrik Opium. 
 

“Batavia en Omstreken / Topografische Dienst” | 1925 | http://media-kitlv.nl 
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Bila ditilik dari Peta Jakarta tahun 1942 di bawah ini, maka jalur tersebut 
hanya menyisakan sepenggal jalur dari Halte Pegangsaan (saat ini Stasiun 
Cikini) ke Stasiun Salemba dan ke pabrik opium.   
 

“Plattegrond van Batavia/Komiti Matawa Yokotyo Wa Syoeyaku Su” | 1942 | http://media-kitlv.nl 
 

 
 

Pada peta di atas telah tampak jelas bahwa jalur KA sebelumnya melalui 
kawasan Menteng yang saat ini menjadi Jalan Prof. M. Yamin / Sutan 
Syahrir. 
 

Jika peta kota Jakarta pada masa lalu dipadukan dengan peta saat ini guna 
memberikan ilustrasi yang lebih jelas, maka jalur KA Tanahabang-Salemba-
Kramat di area Cikini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 

“Platte grond van Batavia / uitgaaf van G. Kolff & Co.” | 1919 | http://media‐kitlv.nl dan “Software Peta 

Jakarta 2008”. Olah Grafis oleh Gurnito‐Kereta Anak Bangsa 
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Foto udara di bawah ini menggambarkan lokasi dari jalur KA di sekitar 
Stasiun Salemba.  
 

 
Foto udara sekitar jalur KA Stasiun Salemba. Tampak Stasiun Salemba (lingkaran kuning), pabrik opium 

(lingkaran merah), Jembatan KA di atas Sungai Ciliwung (lingkaran biru) dan jalur dari arah Halte Pegangsaan 
dan Stasiun Tanah Abang (lingkaran hijau). Di sebelah kiri Pabrik Opium adalah gedung yang saat ini menjadi 

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. 
Sumber: http://media-kitlv.nl 

 

Gambar berikut menunjukkan peta lokasi yang sama pada tahun 2015 
dengan menggunakan citra satelit Google Earth.  
 

 
Foto Citra Satelit Google Earth sekitar jalur KA Stasiun Salemba. Tampak Stasiun Salemba (lingkaran kuning), 

pabrik opium (lingkaran merah), Jembatan KA di atas Sungai Ciliwung (lingkaran biru) dan jalur dari arah Halte 
Pegangsaan dan Stasiun Tanah Abang (lingkaran hijau)  

 
Selanjutnya, dengan pengoperasian jalur KA layang Manggarai-Jakarta Kota 
pada tahun 1992, Halte Pegangsaan telah dibongkar dan sebagai gantinya 
di sisi sebelah utaranya dibangun Stasiun Cikini. 
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Dengan penutupan pabrik opium sekitar tahun 1950-an maka jalur kereta 
api Pegangsaan-Salemba tidak difungsikan lagi. Jalur kereta api 
Pegangsaan-Salemba ini diperkirakan ditutup pada awal periode 1980-an 
bersamaan dengan penutupan banyak jalur Kereta Api non-operasional di 
Indonesia.  
 

PABRIK OPIUM 
 

Seperti dijelaskan sebelumnya, di sebelah barat Stasiun Salemba atau 
tepatnya setelah melalui Jembatan KA di atas Sungai Ciliwung, jalur 
Tanahabang-Salemba-Kramat bercabang menuju ke Pabrik Opium di 
kawasan yang sekarang menjadi Gedung Pasca Sarjana Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia Kampus Salemba dan bersebelahan dengan Gedung 
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. 
 

Pada masa Hindia Belanda, candu atau opium adalah sesuatu yang legal, 
resmi dan dikelola dengan baik oleh pemerintah. Dalam penjualan opium 
ini ada semacam opiumpacht (pak opium), atau semacam kesepakatan 
monopoli untk penjualan opium yang diberikan oleh negara kepada 
kelompok untuk menjual opium. Kelompok-kelompok penjual opium 
kemudian disebut pachter. Para pachter, yang mayoritas adalah Orang 
Tionghoa ini harus membayar pajak yang cukup tinggi untuk pemerintah 
Hindia Belanda. Namun yang membeli opium bukanlah masyarakat 
Tionghoa tetapi kebanyakan adalah orang Jawa (Jawa Tengah dan Jawa 
Timur). Orang Tionghoa juga suka menggunakan opium namun dengan 
kualitas yang lebih bagus dan harga yang lebih mahal.  
 

Bunga opium (papaver somniferum)berasal bukan dari Jawa dan tidak 
ditanam di daerah Jawa, melainkan berasal dari luar Indonesia. Opium 
yang legal milik pemerintah didatangkan langsung dari Turki, Persia dan 
British Bengal. Sedangkan untuk yang ilegal didatangkan dari Timur 
Tengah dan British India, kemudian singgah di Singapoera, lalu masuk ke 
Bali (Soenda-ketjil). Dari Bali ini opium ilegal masuk ke Jawa.  

Halte Pegangsaan pada tahun 1988. 
Sumber : Spoorwegstation op Java_ M.V.B de Jong 

 

Stasiun Cikini Baru yang dibangun pada tahun 
1992. Sumber : Dokumentasi Gurnito – Kereta 

Anak Bangsa 
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Pada tahun 1893, sebuah pabrik opium mulai dioperasikan di Batavia 
sebagai bagian dari pengambilalihan monopoli dagang opium dari para 
pachter yang semula terbagi-bagi di beberapa daerah. Untuk mengantisipasi 
pasar Hindia Belanda, satu pabrik baru dengan fasilitas yang lebih besar 
dibangun pada tahun 1901 di luar Batavia, yaitu di kawasan Salemba. 
Tercatat sebanyak 630 orang orang Indonesia dipekerjakan di pabrik 
tersebut pada 1905 dan lebih 1000 orang pekerja pada 1913. 
 

Candu/Opium juga digunakan pada Zaman Revolusi Kemerdekaan sebagai 
obat pengurang rasa sakit yang terluka akibat tembakan dari pihak musuh. 
Namun pada saat Zaman Pendudukan Jepang, perdagangan dan 
penggunaan candu/opium dilarang keras karena dianggap dapat 
melemahkan rakyat Indonesia dalam membantu Jepang untuk 
memenangkan Perang Asia Timur Raya. Pada Masa Revolusi, Pemerintah 
Republik Indonesia menerapkan standar ganda. Di satu sisi, Pemerintah 
menggunakan candu/opium untuk kepentingan perjuangan dan mencari 
biaya untuk pemerintahan sedangkan di sisi yang lain melarang 
penggunaan candu/opium tanpa izin. 
 
 

  
Pengerjaan pemadatan tanah dan konstruksi pembangunan Pabrik Opium 

Sumber: http://media-kitlv.nl 
 

 

Pabrik Opium. |Penerbit Kartu Pos: Loa Po Seng 
& Co. |Tahun 1905. 
 
Sumber : Greetings from Jakarta: Postcards of a 
Capital 1900-1950_ Scott Merrillees 

Tampak depan Pabrik Opium. Sumber: 
http://studioarsuphruangwaktu.blogspot.com 
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SUSUR BEKAS JALUR KERETA API CIKINI-SALEMBA-PABRIK OPIUM 

 
Jalur Cikini-Salemba-Pabrik Opium kini sudah tidak aktif lagi. Berdasarkan 
hasil penelusuran yang dilakukan pada bulan Mei 2014, peninggalan dari 
jalur tersebut yang masih tersisa hingga saat ini adalah:  

 
a. Bekas railbed (badan jalan rel) menjadi koridor Pasar Ampium Cikini 

 
Menelusuri peninggalan jalur Cikini – Salemba, setelah dari stasiun 
Cikini, dapat kita temukan sebuah jalan di samping pusat pertokoan 
Gold Center. Jalan tersebut menuju sebuah pasar tradisional yang 
dinamakan Pasar Ampium Cikini. Memasuki Pasar Ampium terdapat 
sebuah jalan kecil seperti gang. Jalan kecil tersebut merupakan koridor 
utama di dalam pasar Ampium. Bila diperhatikan jalan kecil itu 
menyerupai bekas railbed atau badan jalan rel karena bentuk dan 
posisinya yang agak tinggi. Dugaan ini semakin kuat karena diujung dari 
pasar ini langsung menuju sebuah jembatan kereta api. 
 

    
 

 

 

 

Penampakan bekas rel yang tertimbun aspal di koridor Pasar Cikini Ampium.  
Foto: dokumentasi Olive Bendon 

http://obendon.files.wordpress.com/2014/05/fabriek_candu10.jpg  

Bekas railbed (badan jalan rel) yang melalui Pasar Cikini Ampium.  
Foto: dokumentasi Gurnito – Kereta Anak Bangsa 
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b. Jembatan Kereta api di atas Sungai Ciliwung 

 

Setelah melewati bekas railbed atau badan jalan rel yang kini menjadi 
koridor sebuah pasar yang dinamakan Pasar Cikini Ampium maka 
peninggalan selanjutnya yang masih ada yaitu sebuah jembatan kereta 
api. Jembatan kereta api itu membentang di atas Sungai Ciliwung. 
Jembatan yang terbuat dari baja dan berbentuk lengkung ini oleh warga 
sekitar dinamakan dengan Jembatan Kenari.  
 

  
 
 

 
c. Bekas bangunan Stasiun Salemba  

 
Setelah melintasi jembatan yang membentang di atas Sungai Ciliwung 
(Jembatan Kenari) jalur kereta api akan bercabang menjadi dua jalur. 
Jalur pertama tetap lurus menuju Kramat melalui Stasiun Salemba dan 
jalur selanjutnya berbelok menuju ke Pabrik Opium. Jalur yang menuju 
Kramat ini akan melewati sebuah halte atau stasiun kecil yang 
dinamakan Stasiun Salemba. Bangunan Stasiun Salemba sendiri masih 
ada hingga sekarang dan telah berubah menjadi petak-petak rumah 
kontrakan. 
 

    
 
 
 

Jembatan kereta api di atas Sungai Ciliwung. Foto: dokumentasi Gurnito – 
Kereta Anak Bangsa 

Bekas Stasiun Salemba bagian luar. Foto: dokumentasi Gurnito – Kereta Anak Bangsa dan 
Olive Bendon http://obendon.files.wordpress.com/2014/05/fabriek_candu09.jpg 
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d. Bekas bangunan Pabrik Opium 
 

Pabrik Opium saat ini menjadi bagian dari Kampus Universitas 
Indonesia Salemba, atau tepatnya Gedung Pasca Sarjana Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia. Gedung yang dulunya Pabrik Opium ini 
masih terawat dengan baik, ciri khas atap dan lengkungan jendela dan 
bentuk pintu bangunan masih terjaga. Formasi dan struktur suatu 
bangunan pabrik masih terlihat dengan jelas. 

 

    
 

   
 
 
 

============================================================ 
“Halte Salemba, Jembatan Kenari dan Pabrik Opium kini menjadi saksi 
bisu atas peranan kereta api dalam pengangkutan suatu komoditas 
kontroversial yang pada masa silam menjadi sumber pendanaan yang 
sangat menguntungkan bagi Pemerintah Hindia Belanda” 

============================================================ 
 

Bekas Stasiun Salemba bagian dalam, terlihat lengkungan khas stasiun dan lantai bangunan 
stasiun yang masih asli. Foto: dokumentasi Gurnito – Kereta Anak Bangsa 

Bangunan bekas Pabrik Opium yang kini menjadi Gedung Pasca Sarjana FE-UI dari berbagai 
sisi. Foto: dokumentasi Gurnito – Kereta Anak Bangsa 
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